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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Manortor adalah orang yang ikut serta dalam menarikan tari tor-tor. 

Manortor merupakan satu tradisi yang selalu diadakan oleh masyarakat 

Batak dalam berbagai upacara adat termasuk upacara kematian ketika 

saur matua. Manortor dalam upacara kematian bisa juga dikatakan sebagai 

hiburan karena saat manortor penari bisa mengajak penonton untuk 

bergoyang bersama, maka tidak jarang terjadi adegan sawer menyawer 

dari penonton kepada penari, penari kepada penonton sekaligus 

membangkitkan semangat penonton untuk menari bersama. Manortor 

juga bertujuan untuk menghibur keluarga yang sedang kemalangan dan 

sebagai penghormatan terhadap tamu yang hadir dalam upacara  

kematian tersebut.  

  

B. SARAN 

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan ini, dirasa belum 

sempurna. Untuk itu diharapkan kepada penelitian yang lain untuk 

melakukan penelitian lanjut terhadap pertunjukan manortor ini dengan 

kajian yang berbeda sehingga budaya masyarakat Batak tetap diketahui 

oleh masyarakat lainnya. Diharapkan tulisan ini dapat memberikan 
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sumbangan fikiran yang berguna bagi semua pihak, baik didalam 

lembaga maupun diluar lembaga Institut Seni Indonesia Padangpanjang 

dan khususnya masyarakat Kabupaten Pasaman. 
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